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Abstrak

Perundungan merupakan kejadian yang sedang marak terjadi yang menciptakan
dampak jangka panjang yang signifikan pada kesejahteraan remaja. Religiositas
diyakini dapat menjadi faktor dari dalam diri seseorang yang mengajarkan
berperilaku baik serta mengendalikan tindakan, sehingga dapat menghindari
perilaku negatif, seperti perundungan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis
hubungan antara religiositas dengan perilaku perundungan pada remaja. Penelitian
ini dilaksanakan pada siswa/i di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Jamiat kheir dengan
rentang waktu dimulai sejak penyusunan proposal, yaitu pada bulan Agustus hingga
bulan Desember 2024. Penelitian ini menggunakan dengan pendekatan cross
sectional. Jumlah sampel penelitian ini 103 responden remaja yang dipilih melalui
teknik Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan Olweus
Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) dan The Centrality of religiosity Scale (CRS-
15). Analisis univariat menggunakan uji proporsi dan analisis bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil skor rata-rata religiositas menunjukkan
tingkat sedang. Hasil skor rata-rata perilaku perundungan menunjukkan tingkat
rendah. Koefisien korelasi spearman -0.306, yang menunjukkan hubungan cukup
kuat dan negatif dimana peningkatan religiositas terkait dengan penurunan perilaku
perundungan. Hasil penelitian didapatkan nilai p-value 0.002 (<0.05) yang
menunjukkan ada hubungan antara religiositas dan perilaku perundungan.
Diharapkan remaja dapat memahami dan mengimplementasikan nilai religiositas
dan mengikuti kegiatan edukasi terkait dampak dari perilaku perundungan agar
terhindar dari perilaku perundungan.
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Abstract

Bullying is a prevalent issue with long-term effects on adolescents' well-being.
Religiosity is believed to promote positive behavior and prevent negative actions,
such as bullying. This study aims to examine the relationship between religiosity
and bullying among adolescents using a cross-sectional approach. Conducted at
Madrasah Tsanawiyah Jamiat Kheir School from August to December 2024, the
study involved 103 adolescent respondents selected through stratified random
sampling. Data collection used the Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ)
and the Centrality of Religiosity Scale (CRS-15). Univariate analysis employed a
proportion test, while bivariate analysis used the Spearman correlation test. The
findings showed a moderate level of religiosity and a low level of bullying behavior.
The Spearman correlation coefficient of -0.306 indicated a moderate negative
relationship, suggesting that higher religiosity is associated with lower bullying
behavior. The p-value of 0.002 (<0.05) confirmed a significant relationship
between the two variables. It is recommended that adolescents embrace religious
values and participate in educational programs on the effects of bullying to help
prevent such behavior.
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